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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media 

sedotan. (2) Mengetahui peningkatan hasil belajar matematika pada peserta 

didik kelas II-A SDN 064960 Medan setelah menggunakan media konkret 

sedotan. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

persentase klasikal dan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

aktivitas peserta didik setelah menggunakan media sedotan mengalami 

peningkatan pada siklus I diperoleh jumlah skor 45,5 dan siklus II jumlah 

skor 60 dengan kategori baik, (2) ada peningkatan hasil belajar matematika 

melalui penggunaan media konkret sedotan yang menunjukkan dari hasil 

awal 28,57%, pada siklus I 64,28% dan siklus II 100%.   

Kata Kunci: Hasil belajar, Matematika, Media Konkret 

 

PENDAHULUAN  

Penggunaan media 

pembelajaran khususnya media 

konkret sangat menarik bagi peserta 

didik terutama saat proses 

pembelajaran berlangsung sehingga 

menarik perhatian peserta didik dan 

dapat menumbuhkan keaktifan 

belajar peserta didik. Peserta didik 

merasa pelajaran matematika sangat 

sulit dan membosankan untuk 

mereka pahami karena proses 

pembelajaran cenderung monoton.  

Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik diantaranya kebanyakan guru 

hanya menggunakan metode ceramah 

pada saat pembelajaran berlangsung 

sehingga peserta didik kurang ada 

keaktifan tinggi dalam mengikuti 

pembelajaran khususnya dalam mata 

pelajaran matematika. Sehingga pada 

saat pembelajaran Matematika 

peserta didik kurang memperhatikan 

penjelasan guru dan asik dengan 

urusan mereka masing-masing.   

 

METODE PENELITIAN   

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk melakukan perbaikanperbaikan 

terhadap sistem, isi, dan kompetensi 

atau situasi pembelajaran dengan 

menguji cobakan suatu ide ke dalam 

praktik dan situasi nyata dalam 
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proses belajar mengajar di kelas 

dengan harapan kegiatan tersebut 

dapat meningkatkan hasil proses 

belajar mengajar.    

Menurut Arikunto (2012 :2/3) 

menyatakan bahwa:   

1. Penelitian, menunjukkan pada 

suatu kegiatan mencermati suatu 

objek dengan menggunakan cara 

dan aturan metodologi tertentu 

untuk memperoleh data atau 

informasi yang bermanfaat dalam 

meningkatkan mutu suatu hal 

yang menarik minat dan penting 

bagi peneliti.   

2. Tindakan, menunjuk pada suatu 

gerak kegiatan yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan tertentu. 

Dalam penelitian berbentuk 

rangkaian siklus kegiatan untuk 

siswa.   

3. Kelas, dalam hal ini tidak terikat 

pada pengertian ruang kelas, tetapi 

dalam pengertian yang lebih 

spesifik. Seperti yang sudah lam 

dikenal dalam bidang pendidikan 

dan pengajaran, yang dimaksud 

dengan istilah kelas  adalah 

sekelompok siswa yang dalam 

waktu yang sama, menerima 

pelajaran yang sama dari guru 

yang sama pula.   

Sedangkan menurut Kunandar 

(2010:41) menyatakan bahwa: 

“Penelitian Tindakan Kelas 

(Clasroom Action Research) 

memiliki peranan yang sangat 

penting dan strategis untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran 

belajar apabila diimpementasikan 

dengan baik dan benar”.   

Subjek penelitian yang 

peneliti ambil dalam proposal ini 

adalah peserta didik yang berjumlah 

30 orang.   

 

Tabel 1. Subjek Penelitian 

Kelas 

Sampel 

Penelitian 
Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

IIa 17 11 28 

IIb 19 10 29 

36 21 57 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Berdasarkan tes uji 

kompetensi Matematika pada pokok 

bahasan penjumlahan dua bilangan 

tanpa  menyimpan yang 

dilaksanakan pada hari senin 22 

September 2014, dimana dilakukan 

tes pra tindakan yang bertujuan untuk 

mengetahui penguasaan peserta didik 

dalam materi penjumlahan dua 

bilangan. Dalam proses 

pembelajarannya dilaksanakan secara 

konvensional dan belum 

menggunakan media sedotan. 

Ternyata hasilnya kurang 

memuaskan, padahal guru sudah 

berupaya semaksimal mungkin 

menjelaskan materi tersebut kepada 

peserta didik.   
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Berdasarkan hasil pra 

tindakan dapat terlihat bahwa hasil 

belajar peserta didik kelas IIa SD 

Negeri 064960 Medan Polonia 

dengan ketuntasan secara klasikal  

sebesar 28,57% termasuk dalam 

kriteria sangat kurang tercapai. Jadi, 

dapat diketahui tingkat ketercapaian 

keberhasilan pembelajaran belum 

memenuhi syarat ketuntasan belajar 

secara klasikal yaitu 85%.  

 

Siklus I   

Pada tahap perencanaan ini 

peneliti menyusun rencana 

pembelajaran siklus I meliputi 

standar kompetensi, kompetensi 

dasar, indikator dan tujuan 

pembelajaran serta menyiapkan tes 

(pre-test dan posttest) untuk 

pembelajaran siklus I pada materi 

penjumlahan dua bilangan tanpa 

menyimpan dengan menggunakan 

media konkret sedotan. Lembar 

pengamatan aktivitas peserta guru 

dan peserta didik pada saat 

pembelajaran yang digunakan untuk 

menilai aktivitas belajar dalam 

pembelajaran Matematika.   

Pada tahap pelaksanaan 

tindakan, guru harus menjelaskan 

 rencana kegiatan melaksanakan 

 pembelajaran  yang telah dibuat 

berdasarkan rencana pembelajaran.    

Pengamatan untuk melihat 

hasil aktvitas guru dan peserta didik. 

Adapun hasil penelitian dalam siklus 

I ini terhadap dua pengamat yaitu 

guru dan mahasiswa yang dicatat. 

Data hasil belajar diperoleh 

dari tes yang dilakukan setelah 

selesai  pelaksanaan kegiatan 

penelitian tindakan kelas siklus I.  

Soal yang diberikan sama dengan 

soal pada saat melakukan pra 

tindakan yang berjumlah sepuluh 

butir soal.  

Aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran secara klasikal 

memperoleh skor 57,14% dengan 

kriteria sedang. Berdasarkan dengan 

ketuntasan aktivitas belajar peserta 

didik yang sudah ditentukan yaitu  

45 dan secara klasikal mencapai skor 

85% maka aktivitas peserta didik 

perlu ditingkatkan lagi.   

Berdasarkan tabel hasil post 

test siklus I diketahui hasil belajar 

peserta didik kelas IIa SD Negeri 

064960 Medan Polonia  dengan 

ketuntasan secara klasikal 64,28% 

termasuk dalam kriteria kurang 

tercapai. Sehingga hasil posttest 

siklus I belum memenuhi syarat 

ketuntasan belajar secara klasikal dan 

sebagian besar peserta didik belum 

mencapai ketuntasan belajar yang 

ditetapkan untuk mata pelajaran 

matematika yaitu 60.   

Refleksi akan dilakukan 

setelah semua kegiatan pembelajaran 

siklus I telah selesai. Pada siklus I 

peneliti dalam proses pembelajaran 

menggunakan media sedotan untuk 
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meningkatkan hasil belajar 

matematika.   

Berdasarkan hasil dari diskusi 

yang dilakukan peneliti dengan 2 

orang observer, kekurangan peneliti 

pada siklus I yaitu:   

1. Masih kurang maksimal dalam 

mengkondisikan kelas pada saat 

pembelajaran.   

2. Masih ada peserta didik yang 

ribut pada saat pembelajaran 

berlangsung sehingga peneliti 

dalam meenyampaikan materi 

tentang penjumlahan dua 

bilangan tanpa menyimpan 

masih kurang tercapai.   

Berdasarkan hasil refleksi 

terhadap pembelajaran perlu adanya 

perbaikan yang dilakukan dari segi 

proses maupan hasil belajar peserta 

didik yang masih menunjukkan 

bahwa tindakan siklus I belum 

menunjukkan keberhasilan yang 

maksimal sehingga peneliti harus 

melanjutkan pada siklus II untuk 

melihat sejauh mana keberhasilan 

yang dicapai dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika 

menggunakan media sedotan. Semua 

kekurangan dalam siklus I akan 

diperbaiki kembali pada siklus II dan 

peneliti akan melanjutkan ke siklus 

II.  

 

 

 

 

Siklus II   

Pada hasil refleksi siklus I 

masih ada kekurang dalam 

penelitiannya yaitu:   

1. Masih kurang maksimal dalam 

mengkondisikan kelas pada saat 

pembelajaran. 

2. Masih ada peserta didik yang 

ribut pada saat pembelajaran 

berlangsung sehingga peneliti 

dalam menyampaikan materi 

tentang penjumlahan dua 

bilangan tanpa menyimpa masih 

kurang tercapai.   

Jadi didalam perencanaan 

pada siklus II ini peneliti harus lebih 

maksimal lagi mengkontrol peserta 

didik agar tidak ribut dan suasana 

kelas lebih dapat kondusif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Pada 

perencanaan siklus II ini peneliti 

menyusun rencana pembelajaran 

yang sama seperti siklus I yang juga 

meliputi standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator dan 

tujuan pembelajaran serta 

menyiapkan post test. Lembar 

pengamatan aktivitas peserta guru 

dan peserta didik pada saat 

pembelajaran yang digunakan untuk 

menilai aktivitas belajar dalam 

pembelajaran Matematika.   

Pada tahap pelaksanaan guru 

harus menjelaskan rencana kegiatan 

melaksanakan pembelajaran yang 

telah dibuat berdasarkan rencana 

pembelajaran. Sedangkan tahap 
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pengamatan, dilakukan untuk melihat 

hasil aktvitas guru dan peserta didik. 

Adapun hasil penelitian dalam siklus 

II ini terhadap dua pengamat juga 

yaitu guru dan mahasiswa yang 

dicatat dalam lembar pengamatan 

aktivitas guru dan peserta didik pada 

saat pembelajaran.  

Data situasi belajar mengajar 

merupakan data tentang situasi 

belajar aktivitas peneliti dan peserta 

didik pada saat penelitian kelas 

berlangsung. Data tersebut diperoleh 

dari hasil observasi yang diisi oleh 

observer pada lembar observasi.  

Berdasarkan data hasil belajar 

diperoleh aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran secara klasikal 

memperoleh skor 100% dengan 

kategori sangat baik. Berdasarkan 

dengan indikator ketuntasan aktivitas 

belajar peserta didik yang sudah 

ditentukan yaitu  45 dan secara 

klasikal mencapai skor 85% maka 

aktivitas peserta didik dikatakan 

tuntas.   

Berdasarkan data tabel 15 

siklus II terlihat bahwa nilai hasil 

belajar Matematika peserta didik 

kelas IIa SD Negeri 064960 Medan 

Polonia, tingkat ketercapaian 

keberhasilan pembelajaran sudah 

memenuhi syarat ketuntasan klasikal 

yakni 100% peserta didik mencapai 

ketuntasan belajar sedangkan 

peningkatan hasil belajar juga 

termasuk dalam kategori tinggi yakni 

0,87 sehingga penelitian ini tidak 

perlu dilanjutkan ke siklus 

selanjutnya atau siklus III. 

Data refleksi dilakukan 

setelah kegiatan pembelajaran siklus 

II selesai. Saat melakukan refleksi 

ini, peneliti dan dua orang pengamat 

berdiskusi untuk membahas kegiatan 

belajar yang telah dilakukan 

berdasarkan hasil pengamatan. Pada 

siklus II peneliti tetap menggunakan 

media sedotan dalam proses 

pembelajaran matematika. 

Selanjutnya peneliti membagikan 

soal kepada peserta didik dan media 

untuk digunakan dalam menjawab 

soal post test. Pada siklus I peneliti 

meminta beberapa orang peserta 

didik untuk maju kedepan untuk 

mengerjakan soal penjumlahan dua 

bilangan tanpa menyimpan.   

Dari hasil diskusi tersebut 

peneliti mendapatkan saran dari 

pengamat yaitu agar dimana dalam 

penggunaan media sedotan sebaiknya 

terus diterapkan dalam proses 

pembelajaran terutama pada pelajaran 

matematika untuk meningkatkan 

pemahaman penjumlahan dua 

bilangan tanpa menyimpan. Karena 

dengan adanya penggunaan media 

sedotan mampu meningkatkan 

keaktifan peserta didik secara tdak 

langsung juga meningkatkan hasil 

belajar matematika terutama pada 

materi penjumlahan dua bilangan 

tanpa menyimpan dalam proses 

pembelajaran matematika. Hal ini 
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dapat  dilihat dari hasil tabel – tabel 

di atas.   

Dalam  penelitian tindakan 

kelas ini ada dua hipotesis tindakan 

kelas yang akan diuji kebenarannya 

yaitu:   

1. Aktivitas Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran Matematika 

Kelas IIA Dengan  Cara 

Menggunakan Media Sedotan.  

Aktivitas peserta didik pada 

pembelajaran Matematika dengan 

cara menggunakan media konkret 

sedotan pada SDN Langkai Palangka 

Raya  dapat diuji kebenaran datanya. 

Berdasarkan Indikator ketercapaian 

aktivitas setiap peserta didik pada 

siklus I yang diperoleh oleh peserta 

didik dengan persentase 57,14% 

kurang tercapai, sedangkan pada 

siklus II skor yang diperoleh peserta 

didik dengan persentase 100% 

dengan kriteria sangat baik. 

Pencapaian ini telah memenuhi 

syarat ketuntasasn aktivitas belajar 

peserta didik berdasarkan indikator 

ketercapaian baik secara individu 

maupun secara klasikal. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan 

penggunaan media konkret sedotan 

dapat membuat peserta didik lebih  

aktif lagi.   

2. Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran Matematika 

Kelas IIA Dengan Menggunakan 

Media Konkret Sedotan.  

Ada peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada saat pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan 

media konkret sedotan pada SD 

Negeri 064960 Medan Polonia  dapat 

diuji. Berdasarkan indikator 

ketercapaian hasil belajar setiap 

peserta didik dari mulai pra tindakan 

sampai siklus II yang diperoleh 

peserta didik mengalami peningkatan 

secara signifikan yaitu pra tindakan 

dengan rata-rata 43,92 dengan 

ketuntasan 28,57% kriteria sangat 

kurang tercapai, sedangkan pada 

siklus I dengan rata-rata 61,78 

dengan ketuntasan klasikal 64,28% 

dengan kriteria cukup tercapai, 

sedangkan pada siklus II dengan rata-

rata 93,57 dengan ketuntasan 100% 

dengan kriteria sangat tercapai. 

Pencapaian ini memenuhi syarat 

kriteria ketuntasan minimal KKM 

belajar peserta didik berdasarkan 

indikator ketercapaian baik secara 

individu maupun secara klasikal.   

 

Pembahasan  

1. Hasil Pengamatan Aktivitas 

Peserta Didik Pada Saat 

Penggunaan Media Konkret 

Sedotan.  

Berdasarkan  pengamatan 

yang telah dilakukan hasil terhadap 

aktivitas  peserta didik  dalam 

pembelajaran Matematika dilihat dari 

lembar observasi setiap siklus 

diperoleh sebagai berikut:   
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Presentase Hasil Observasi 

Aktivitas Peserta Didik 

Siklus   Jumlah peserta 

didik yang 

mencapai  45   

Persentase  

Siklus  16   57,14%   

Berdasarkan tabel di atas 

melalui perbaikan pembelajaran 

dengan menggunakan media konkret 

sedotan pada proses pembelajaran 

Matematika yang dilakukan oleh 

peneliti di kelas IIa SD Negeri 

064960 Medan Polonia  Tahun 

Ajaran 2014/2015, menunjukkan ada 

peningkatan aktivitas peserta didik 

pada siklus I dan siklus II.   

 

2. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik 

Setelah Menggunakan Media 

Konkret Sedotan   

Hasil belajar peserta didik 

setelah menggunakan media konkret 

sedotan mengalami peningkatan pada 

mata pelajaran matematika dalam 

materi penjumlahan  dua bilangan 

tanpa menyimpan. Hal ini 

dikarenakan adanya alat bantu yang 

100% dengan kriteria sangat baik.  

Ada peningkatan hasil belajar peserta 

didik dalam pelajaran matematika 

dengan menggunakan media konkret 

sedotan, hal ini dapat dilihat dari 

perbedaan nilai rata-rata peserta didik 

sebelum melaksanakan penelitian 

tindakan kelas. Sebelum 

melaksanakan penelitian tindakan 

kelas atau dilihat dari tes pra 

tindakan nilai rata-rata yang 

diperoleh adalah 43,92dan ketuntasan 

secara klasikal 28,57% dengan 

kategori sangat kurang tercapai. Nilai 

rata-rata pada siklus I adalah 61,78 

dan ketuntasan secara klasikal 

64,28% dengan kategori cukup 

tercapai sedangkam N-Gain pada 

siklus I adalah 0,34 dalam kategori 

sedang. Maka siklus I masih 

dianggap belum berhasil. Nilai rata 

pada siklus II adalah 93,57 dan 

ketuntasan secara klasikalnya 100% 

dengan kategori sangat tercapai 

sedangkan N-Gain pada siklus II 

adalah 0,87 dengan kategori tinggi.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat disimpulkan bahwa ada 

peningkatan yang sangat signifikan 

antara hasil pra tindakan sebelum 

melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan hasil post tes pada siklus II. 

Untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran pada mata pelajaran 

Matematika, ada beberapa 

rekomendasi yang penulis rasa perlu 

untuk  diperhatikan diantaranya 

yaitu:   

1. Bagi kepala sekolah diharapkan 

agar dapat memberikan motivasi 

kepada guru-guru untuk 

meningkatkan hasil belajar 

peserta didik khususnya dengan 
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menggunakan media konkret 

sedotan.  

2. Bagi guru diharapkan agar dapat 

lebih kreatif dalam proses 

pembelajaran di kelas, salah 

satunya dengan menggunakan 

media konkret sedotan pada 

pokok bahasan penjumlahan dua 

bilangan tanpa menyimpan yang 

dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.   

3. Bagi penelitian selanjutnya hasil 

penelitian ini diharapkan 

menjadi acuan bagi peneliti lain 

dengan melakukan langkah-

langkah yang tepat sehingga 

kekurangan yang masih ada dari 

penelitian ini dapat 

disempurnakan lagi.   
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